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ACUANTEORITIK

A.AcuanTeoriPenelitian

1.HakikatDisiplinanakAnakUsia5-6Tahun

Penerapandisiplinanakseringdiartikansebagaicaraseseorang

menanamkantaataturanyangdiharapkandilingkungansosial.Usaha

penerapandisiplinanaksangatbervariasitergantungdarikondisi

individudankondisilingkungan.Berikutpenjelasandaripengertian

disiplinanak,tujuandisiplinanak,faktor-faktoryangmempengaruhi

penerapandisiplinanak,prosesperkembanganyangmempengaruhi

disiplinanak.

a.PengertianDisiplinAnak

Disiplinpadaanakbersumberdandiajarkandariorangtua,gurudi

sekolahdandariorangdewasadilingkungansekitaranak.Disiplinanak

akanmempengaruhihubungananakdilingkungansosial.Sehingga,

orangdewasaperluuntukmemaknaipengertiandaridisiplinanak.

Kostelnikdankawan-kawanmengatakanbahwa“Self-Discipline

arechildrenwhoregulatetheirownbehaviorjudgewhatisrightand

whatiswrong based on reasoning,concern forothers,and an
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understandingofacceptableandunacceptableconduct”1.Disiplinanak

adalahkemampuananakmenilaiperilakubenaratausalahberdasarkan

alasan,mengamatiperilakuoranglaindanmemahamiperilakuyang

dapatditerimadantidakdapatditerima.Melaluidisiplin,anakmenjadi

pahamtentangperaturanyangsesuaidilingkunganmasyarakat.

MenurutGhorbanidankawan-kawan,“Disciplineisaplanthatwas

designedforeducatingyoungerindividualsothattheybecamea

mannerly,technicianandresponsibleonesintheirsocieties.”2Disiplin

anakadalahsebuahrencanayangdirancanguntukmendidikanak

sehinggamerekamemilikiperilakuyangbaik,memilikiketeramplandan

tanggungjawabdidalam satulingkungansosial.Anakyangmelakukan

disiplin akan melaluiproses pendidikan dalam mengembangkan

perilaku,keterampilandanrasatanggungjawab.

Selainitu,pengertiandisiplinanakyanglainnyaadalah“Thestructure

thathelpsthechildfitintotherealworldhappilyandeffectively”3.

Disiplinanakadalahstrukturyangmembantuanakmasukkedalam

Dunia nyata yang menyenangkan dan efektif. Disiplin anak

1MarjorieJ.Kostelnik,KaraMurphyGregory,dkk,GuidingChildren’sSocialDevelopment
andLearning(USA:Wadsworth,2012),h.291
2GhorbaniSomayeh,JaafariSayyedMirshah,dkk,InvestigatingtheEffectofPositive
DisciplineontheLearningProcessanditsAchievingStrategieswithFocusingonthe
Student’sAbilitiesVol3(HRMARSExploringIntellectualCapital,2013),h.306
3PaediatrChildHealth,EffectiveDisciplineforChildrenVol9(CanadianPaediatricSociety,
2004),h.37
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menggunakan tahapan yang dapatmembantu anak tinggaldi

lingkungannyatanpaadapaksaandanmenimbulkanrasaamanpada

dirianak.

Berdasarkan pernyataan diatas maka dapatdiambilsebuah

kesimpulantentangpengertiandisiplinanak.Pengertiandisiplinanak

adalahsebuahperencanaanyangdirancanguntukmendidikindividu

sejakdinisehingga mereka memilikisebuah perilaku yang baik,

memilikiketerampilan,memilikitanggungjawab,memilikipengendalian

perilaku,dapatmenilaibenaratausalah,memahamiperilakuyang

dapatditerimadantidakdapatditerimaolehoranglainuntukmasuk

kedalam dunia sesungguhnya dengan menyenangkan dan efektif.

Sehinggaorangdewasaperluuntukmelakukandisiplinpadaanak

dengancarayangtepat.

b.TujuanDisiplinAnak

Setelahmemaknaipengertiandisiplinpadaanak,makaorang

dewasa juga perlu mengetahuitujuan daridisiplin anak.Banyak

beberapapendapattentangtujuandisiplinanak.Berikutmerupakan

penjelasantentangtujuandisiplinanak.

MenurutGhorbanidankawan-kawan,tujuanutamadisiplinanak

adalah“tocreatetheeducationalenvirontmentandopportunitiesfor
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learningprocess.”4Tujuandisiplinanakuntukmembuatlingkungan

pendidikan dan memberikan kesempatan kepada anak untuk

melakukanprosespembelajaran.Anak-anakakanmerasakandibimbing

dandiajarkanolehorangdewasadenganlingkunganyangnyaman

tanpatekanan.

PendapatlaintentangtujuandisiplindikemukakanolehHurlock.

MenurutHurlock,tujuan disiplin anakadalah “mengajarkan anak

bagaimanaberperilakudengancarayangsesuaidenganperaturan

standarkelompoksosial.”5Disiplinanakjugamengajarkananaktentang

prosesberperilakuyangsesuaidenganstandarkelompoksosial.Maka,

perluadanyabimbinganyangsesuaidenganharapandisiplinanak.

MenurutJessicaS.Hagan,tujuandisiplinanakadalah“untuk

mengajarkan mereka berbagaiketerampilan problem solving dan

mencegah perilaku yang tidak benar.”6Disiplin anak akan

mengembangkankemampuananakdalam menyelesaikanmasalahdi

dalam suatusituasiyangmenuntutanakuntukmengambilsebuah

keputusan.Selainitu,untukmemberikanpemahamankepadaanak

tentangperilakuyangtidaksesuaidenganperaturan.

4GhorbaniSomayeh,JaafariSayyedMirshah,dkk,loc.cit.
5ElizabethB.Hurlock,PerkembanganAnakJilid2EdisiKeenam(Erlangga,2008),h.82
6JessicaS.Hagan,MendidikAnakMemasukiUsiaPrasekolah,(Jakarta:PT.Prestasi
Pustakakarya,2005),h.15
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Perbedaanpendapatdiatasmenghasilkansebuahkesimpulan

tentangtujuandisiplin.Kesimpulandaritujuandisiplinanakadalah

untukmengajarkan anaktentang prosesberperilaku yang sesuai

denganstandarkelompoksosialmelaluiketerampilanmenyelesaikan

masalahdanmencegahperilakuyangtidakbenar.Sehinggasetelah

orangdewasamengetahuitujuandisiplinanak,diharapkanorang

dewasamemilikiacuandalammelakukandisiplinanak.

c.FaktoryangMempengaruhiPenerapanDisiplinAnak

Mencapaitujuandisiplinyangdiharapkantidaksemudahyang

dibayangkan.Terdapatbeberapakendalayangakandialamiolehorang

dewasa.Makadariitu,untukmeminimalisirkendalamencapaitujuan

disiplin,orang dewasa juga perlu mengetahuifaktor-faktoryang

mempengaruhipenerapandisiplinanak.Berikutpenjelasanfaktor-faktor

yangmempengaruhipenerapandisiplinanak.

MenurutTheNationalChildren’sStrategyResearchSeries,faktor-

faktoryangmempengaruhipenerapandisiplindiantaranya:

“(1.)Childcharacteristicsfactorssuchaschildgenderandage
haveprovedinconsistentintermsoftheirpotentialtoexplain
varianceindisciplineresponsesinvolvingphysicalpunishment;
(2.)Parentcharacteristicsfactorsincludetheparent’sage,
parent’svalues,parent’smentalhealth and experiencesof
discipline;(3.)Contextualfactorssuch asfamilydiscipline
strategy, the level of stress that parent’s report and
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cultural/ethnicdifferencesontheuseofphysicalpunishment.7

Terdapattigagolonganfaktor,diantaranya:(1.)Faktordarikarakteristik

anaksepertigenderanakdanusiaanakyangmenunjukkanrespon

terhadapvariasidisiplintermasukresponterhadaphukumanfisik;(2.)

Faktordarikarakteristikorangtuasepertiusiaorangtua,penilaianyang

dimilikioleh orangtua,kesehatan jiwa orangtua dan pengalaman

orangtuadalam mendisiplinkananak;(3.)Faktorkontekstualseperti

strategidisiplin,tingkatstresorangtuadanperbedaanbudayadalam

menggunakanhukuman.Tigagolongantersebutmenunjukkanbahwa

terdapathal-halyangdapatmempengaruhipenerapandisiplindaripara

pelakupenerapandisiplin.

Hurlockmenyatakanbahwafaktor-faktoryangdapatmempengaruhi

penerapandisiplinanakdiantaranya:

1)Penyesuaianpersepsiorangdewasadenganpengalamanyang
pernahdialamisebelumnya;2)Penyesuaianpersepsidengancara
yangtelahdisetujuikelompok;3)Usiaorangtua;4)Pengalaman
pendidikanyangditempuhuntukmenjadiorangtua;5)Status
sosioekonomiorangtua;6)Jeniskelaminanak;7)Menggunakan
caradisiplinanakotoriteruntukanakusiadini;8)Penerapan

penyesuaiancaramendisiplinanak.8

PernyataanHurlockdiatasmenyatakanbahwaterdapatfaktordari

orangdewasadanfaktordarianakyangmempengaruhipenerapan

7AnnMarieHalpenny,DorothyWatsondkk,Parent’sPerspectivesonParentingStylesand
DiscipliningChildren(Ireland:TheStationeryOffice,2010),h.16-20
8ElizabethB.Hurlock,op.cit.,h.95
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disiplin.

Faktordariorang dewasa yang pertama adalah penyesuaian

persepsisewaktuorangdewasamasihdalamusiadiniyangmengalami

modelpenerapandisiplindariorangtuanya.Sehinggaorangdewasa

terkadangsulituntukmelepaskanmodelyangpernahdiajarkanoleh

orangtuanyapadajamandahulu.Faktordariorangdewasayangkedua

adalah penyesuaian persepsididalam keluarga.Biasanyadidalam

keluargamemilikiperbedaanpandangantentangcaramenerapkan

disiplinanak.Sehinggamenyebabkantidaksesuainyaharapandengan

perilakudisiplinanak.

Kemudianyangketigaadalahusiaorangtua.Biasanyaorangtua

yanglebihmudamemilikipandangnyasendiritentangcaramenerapkan

disiplinanak.Berbedadenganorangtuayangmenerapkandisiplinanak

berdasarkanpengalamannya.Faktororangkeempatadalahpengaruh

pendidikanorangtua.Biasanyaorangtuayangpernahmempelajari

tentangparentinglebihmemahamicarapenerapandisiplinanakyang

benaruntukanak.

Faktordariorangtuayangkelimaadalahstatussosioekonomi.

Biasanyakeluargamiskinmemilikibanyakbebanhidup.Sehinggaanak-

anaknyamendapatkanpenerapandisiplinanakmelaluihukuman.Lalu
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faktoryangkeenam adalahpemilihanmodelpenerapanyangakan

digunakanolehorangtua.Biasanyaorangdewasamenggunakanmodel

penerapan disiplin anak otoriterkepada anak usia diniseperti

banyaknyakatalaranganyangdigunakanolehorangtua.

Selainitu,terdapatfaktoryangdapatmempengaruhipenerapan

disiplinanakdaridalam dirianak.Faktordarianaksepertiperbedaan

jeniskelamin.Biasanyaanakperempuanlebihmendapatkanmodel

disiplinanakyangotoriter.Karenaorangtuaseringberanggapanbahwa

anakperempuanlebihbaikmengurusrumahdaripadakeluarrumah.

Berdasarkanpernyataandiatas,makadapatdisimpulkan.Faktor-

faktoryangmempengaruhipenerapandisiplindigolongkanmenjaditiga

golongan.Tigagolonganiniadalahanak,orangtuadankontekstual.

Faktordarianaksepertigenderanak,usiaanak,jeniskelaminanak.

Faktordariorangtuasepertiusiaorangtua,penilaianyangdimilikioleh

orangtua,kesehatan jiwa orangtua,pengalaman orangtua dalam

mendisiplinkan anakdan pendidikan orangtua.Faktorkontekstual

sepertistrategidisiplin,tingkatstresorangtua,perbedaanbudayadalam

menggunakanhukuman,statussosioekonomi.

d.ProsesPerkembanganyangMempengaruhiDisiplinAnakUsia

5-6Tahun
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Dalamprosesdisiplinanak,terdapatbeberapaperkembanganyang

mempengaruhinya.“The mostnotable ofthese are changes in

children’semotionaldevelopment,cognitivedevelopment,language

development,andmemoryskills.”9Prosesperkembanganyangpaling

mempengaruhi disiplin anak adalah perkembangan emosi,

perkembangan kognitif,perkembangan bahasa dan keterampilan

ingatan.Setiap perkembangan sangatberperan terhadapan sikap

disiplinanak.

Perkembanganemosianakmemberikananak-anaksinyalyangkuat

tentangperilakuyangsesuaidenganperaturandanperilakuyangtidak

sesuaidenganperaturan.Perilakuyangmunculpadaanakseperti

perasaanbersalahdanempati.“Guiltfeelingswarnchildrenthatcurrent,

past,or planned actions are undesireble.”10Perasaan bersalah

mengingatkananak-anaktentang tindakanyangtidakdiinginkansaat

ini,masalaluatautindakanyangdirencanakan.“Empathywhich

involvesunderstandingotherpeople’semotionsbyexperiencingthose

samefeelingsoneself,conveystheoppositemessage.”11Empatiadalah

sikapmemahamiemosioranglaindenganpengalamanyangsama

padasatuperasaanyangsamadanmengertimaksuddaripesan

9MarjorieJ.Kostelnik,KaraMurphyGregory,dkk,op.cit,h.295
10Ibid
11Ibid
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oranglain.Perasaanbersalahdansikapempatianakyangdikelola

denganbaikolehanakakanmenghasilkanperilakudisiplinpadaanak.

Perkembangan kognitifanak adalah kemampuan anak untuk

membedakanantaraperilakuyangsesuaidanperilakuyangtidak

sesuai.“These involving capabilities are influenced bychildren’s

changing notionsofrightand wrong,thedegreeto which they

comprehendtheperspectiveofotherpersons.”12Prosesperkembangan

kognitifsepertitingkatkemampuananakdalam menilaibenaratau

salah dan tingkatpemahaman anakmengenaipandangan orang

lain.Sehinggaanakmampumemahamiperaturanyangberlakudi

masyarakat.

Perkembanganbahasadigunakanketikaanakmencobamemahami

mengapaperaturandibuatdanmemberikanbanyakkemudahanbagi

anakuntukdapatditerimadilingkungansosial.Perkembanganbahasa

yangdapatmempengaruhidisiplinanakadalahbahasapribadi.“Private

speech,theytalkoutloudtothemselvestoreducefrustration,postpone

rewards,orremind themselves ofrules”13Bahasa pribadiseperti

kemampuan anak untuk mengungkapkan kekecewaan mereka,

mengungkapkanpenghargaanyangtertundaataumengingatkandiri

12Ibid,h.269
13Ibid
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merekasendiritentangperaturan.Bahasapribadimembantuanak-anak

berperilaku sesuaiperaturan untukmeningkatkan hubungan anak

denganlingkungansosial.

Keterampilan ingatan adalah variable lain yang mempengaruhi

disiplinanak.“Theyusedrememberedinformationtoguidetheir

actions..”14Keterampilaningatanmerupakanusahaanakmenggunakan

ingatan informasiterdahulu untukmembimbing tindakan mereka.

Keterampilaningatanmembuatanakmenyadaritentangperilakuyang

sesuaidantidaksesuaidilingkungansosial.

Berdasarkanpernyataanprosesperkembanganyangmempengaruhi

disiplinanak,makadapatdiambilkesimpulan.Kesimpulannyaadalah

prosesperkembanganyangmempengaruhidisiplinanakdiantaranya(1)

perkembanganemosiyangberkaitandenganperasaanbersalahdan

empati;(2)perkembangankognitifyangberkaitandengantingkat

kemampuan anak dalam menilaibenaratau salah dan tingkat

pemahamananakmengenaipandanganoranglain;(3)perkembangan

bahasayangberkaitandenganbahasapribadi;(4)Keterampilaningatan

yang berkaitan denganmengingat informasiuntuk membimbing

tindakan mereka. Sehingga melalui disiplin, anak mampu

mengembangkanberbagaiperkembanganyangadadidalamdirianak.

14Ibid,h.299
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Perilakudisiplinyangdilakukanolehanak,akanmengintegrasikan

perkembanganemosi,perkembangankognitif,perkembanganbahasa

dan keterampilan ingatan.Perilaku disiplin anak usia 5-6 tahun

diantaranya:

“childrenareabletoacceptrealityandlimitations,actinwaysto
obtainother’sapproval,beself-reliantfortheirimmediateneeds,
theyhavenotinternalizedmanyrules,theirjudgementisnot
alwayssoundandthechild’sincreasingindependencemayleads
toconflicts.”15

Perilaku disipilin anak usia 5-6 tahun seperti,dapatmenerima

kenyataandanketerbatasan,bertindakmelaluipersetujuandariorang

lain,bergantungpadaoranglain,belumdapatmemahamibanyakaturan,

merekaseringtidakmengutarakanpendapatnyadananak-anakjuga

seringmengahadapibeberapakonflik.Perilakudisiplinanakusia5-6

tahunmasihmembutuhkandukungandarioranglaintermasukdari

orangdewasadilingkungansekitaranak.

2.)PenerapanDisiplinAnakPadaIbuBekerja

Padaeramodernsaatini,sudahbanyakwanitayangmasuk

kedalamduniakarir.Bahkanbeberapawanitamengambilbagianpada

pekerjaanyangsebelumnyadilakukanolehpria.Wanitakariryang

sudahmemilikianakmemilikipembagianwaktuyanglebihsulit.Maka

dariitu,berikutmerupakanpenjelasantentangpengertianIbubekerja,

15PaediatrChildHealth,op.cit.h.39
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statuspekerjaanIbubekerjadanmetodepenerapandisiplinolehIbu

bekerja.

a.PengertianIbuBekerja

BeberapapendapatmenyatakantentangpengertianIbubekerja.

MenurutAnoraga,Ibubekerjaadalahseorangwanitayangmengalami

perkembangandankemajuandalampekerjaan,jabatandanlain-lain.16Ibu

bekerjaadalahseorangIbuyangmengalamiberbagaisituasididalam

sebuahpekerjaan,jabatandanlain-lain.

SelaintentangpengalamanIbubekerjadalam situasipekerjaan,

terdapatpengertianIbubekerjayanglainnya.MenurutSantrock,Ibu

bekerjaadalahsuatuperubahansosialuntukmemenuhikebutuhanyang

tidakdapatdipenuhiolehkeluarga.17IbubekerjaadalahseorangIbuyang

berusaha mengikuti perubahan sosial dan berusaha memenuhi

kebutuhanuntukkeluarga.

Ibu bekerja selalu dikaitakan dengan keikutsertaan Ibu dalam

membangunstatusekonomiyanglebihbaik.NamunmenurutSubhan,

IbubekerjaadalahseorangIbuyangberkecimpungdalam kegiatan

16PndjiAnoraga,PsikologiKerja(Jakarta:PTRinekaCipta,1998),h.121
17JohnWSantrock,Life-SpanDevelopment:PerkembanganMasaHidup(Jakarta:
Erlangga,2002),h.265
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profesi,sepertiusahaatauperkantoran.18IbubekerjaadalahseorangIbu

yangterlibatdalamkegiatanpekerjaansepertiusahaatauperkantoran.

PendapattentangIbubekerjadiatasmemilikisatukesimpulan.

KesimpulandaripenyataandiatastentangpengertianIbubekerja,adalah

seorangIbuyangberusahamengikutiperubahansosialdanberusaha

memenuhikebutuhan untuk keluarga dengan cara terlibatdalam

kegiatanpekerjansepertiusahaatauperkantoran.SehinggaIbubekerja

memilikibanyaktanggungjawabdalamkehidupannya.

b.StatusIbuBekerja

StatusIbubekerjadipengaruhiolehlamanyawaktubekerja.Status

Ibubekerjaberdasarkanwaktubekerjadalamsatuhari,yaitu:1)Full-time;

2)Part-time;3)Freelancer.Karyawan full-time adalah“Full-time

employmentinwhichapersonworksaminimum numberofhours

definedassuchbyhis/heremployer.Companiescommonlyrequirefrom

35to40hoursperweektobedefinedasfull-timeandthereforeeligible

forbenefits.19.Pekerjaanpenuhwaktuterjadipadaorang-orangbekerja

yangditentukanolehwaktu.Padaumumnyaperusahaanmenetapkan35

sampai40jamperminggudanpekerjaaninimemilikikeuntungan.Jika

18ZitunahSubhan,KodratPerempuan:TakdiratauMitos,h.5
19Wikipedia,,Full-time,2017,(https://en.wikipedia.org/wiki/Full-time),h.1,Diunduhtanggal
12Maret2017
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seorangkaryawanbekerjadalam waktulimaharimenggunakanwaktu

selama35jam,makaperharinyakaryawanakanbekerjaselamatujuh

jam perhariataudelapanjam perhariuntuk40jam perminggu.

Sementarajikakaryawabekerjaselamaenam hari,makatotalwaktu

karyawandalamsatuhariuntukbekerjaadalahlimasetengahjamatau

enamsetengahjamuntuk40jamperminggu.

Selainkaryawanfull-time,adakaryawanpart-time.Karyawanpart-

timeadalah“Apart-timecontractisaformofemploymentthatcarries

fewerhoursperweekthanafull-timejob.Workersareconsidederedtobe

part-timeiftheycommonlyworkfewerthan30hoursperweek.”20Pekerja

paruhwaktuadalahbentukpekerjaanyangtidakmengkhawatirkan

lamanyawaktubekerjasepertipekerjapenuhwaktu.Pekerjaparuhwaktu

biasanyamelakukanpekerjaanselama30jamperminggu.Makadapat

disimpulkanbahwakaryawanpart-timememilikiwaktuyanglebihsedikit

darikaryawanfull-time.Sehinggakaryawanmemilikiwaktuyanglebih

banyakuntukistirahat.

Setelahkaryawanfull-timedanpart-time,ternyataadajugakaryawan

freelancer.Karyawanfreelanceradalah“Afreelancerorfreelanceworker

isatermcommonlyusedforapersonwhoisself-employedandisnot

20Wikipedia,Part-timeContract,2017,(https://en.wikipedia.org/wiki/Part-time_contract,h.
1,Diunduhtanggal12Maret2017
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necessarilycommitedtoaparticularemployerlong-term.”21Seorang

pekerjabebaspadaumumnyauntukorang-orangyangmemilikiusaha

sendiridan tidakmemilikijangka waktu bekerja.Pernyataan diatas

memberikanketerangantentangtidakadanyawaktutertentuuntuk

bekerja pada pekerja bebas. Karyawan hanya bekerja sesuai

kebutuhannyasajasepertipenulisbuku.

Berdasarkanpernayataandiatasmakadapatdisimpulkan.StatusIbu

bekerjaterbagimenjaditigagolongan,yaitu1)Full-timedenganwaktu

bekerja35-40jamperminggu;2)Part-timedenganwaktubekerjayang

kurangdari30-35jam perminggu; 3)Freelancertanpaadabatasan

waktu.SehinggandaristatusIbubekerjadapatterlihatlamanyaIbu

membagiwaktudengankeluargadirumah.

c.MetodePenerapanDisiplinAnakolehIbuBekerja

Ibubekerjamemilikiperbedaanwaktubekerja,perbedaankondisi

danperbedaancaraberpikir.SehinggasetiapIbubekerjamemiliki

perbedaanmetodepenerapandisiplinanak.Berikutpenjelasandari

beberapapendapatmengenaimetodepenerapandisiplinanak.

Terdapatbeberapapenerapandisiplinpadaanak.Penerapanyang

dapatdilakukanolehIbubekerjamasukkedalamempatdimensiseperti

21Wikipedia,Freelancer,2017,(https://en.wikipedia.org/wiki/Freelancer,h.1,Diunduh
tanggal12Maret2017
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pengendalian,tuntutan,komunikasidanpengasuhan.

“1)controlreferstothemanneranddegreetowhichadults
enforcecompliancewiththeirexpectation;2)Maturitydemands
involvethelevelatwhichexpectationsareset;3)communication
describestheamountofinformationofferedtochildrenregarding
behaviorpractices;4)Nurturancereferstotheextenttowhich
adultsexpresscaringandconcernforchildren.22

PenerapandisiplinanakpadaIbubekerjadengancaramelakukan

pengendalian diriuntukberperilaku yang sesuaidengan harapan,

melakukan tuntutan sebagai acuan disiplin anak, melakukan

komunikasikepadaanakuntukmengajarkanperilakuyangseharusnya

danpengasuhanuntukmenunjukkankepedulianIbukepadaanak.Ibu

bekerjaharusmelakukanbeberapausahauntukmelakukanpenerapan

disiplinanakyangsecaraefektif.

MenurutSubakti,metodepenerapandisiplinanakterbagimenjadi

enam, yaitu otoriter, demokratis, permisif, konsistensi, berani,

keteladanan.23Metode otoritermenggunakan cara-cara yang keras,

tegas,kakudandenganpaksaan.Metodedemokratislebihterbuka,

menghargaidanmempertimbangkansemuapendapatsertakeputusan

anak.Metodepermisifsemuayangdilakukanolehanakbebastanpa

batas.Metodekonsistensiadalahpenerapandisiplinanakdengantetap,

taatpadaaturandantidakberubah.Metodeberanimenuntutorangtua

22MarjorieJ.Kostelnik,KaraMurphyGregory,dkk,op.cit.h.301-302
23Subakti,ParentingAnak-Anak,(Jakarta:PTElexMediaKomputindo,2012),h.168-170
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untukberanimenyatakansalahdanbenarataudiperbolehkandantidak

diperbolehkan.Metode keteladanan adalah suatu metode untuk

orangtuadenganmenjadikandirinyasebagaicontohbaik.

Berdasarkanpernyataandiatas,makametodepenerapandisiplin

padaanakolehIbubekerjaterdiridari8metode.Metodepenerapan

disiplin anak oleh Ibu bekerja diantaranya melaluipengendalian,

tuntutan,komunikasi,pengasuhan,strategipengasuhan,konsistensi,

beranidanketeladanan.Sehinggamelauimetodeini,diharapkanIbu

bekerjadapatmelaksanakanpenerapandisiplinanakdenganbaik.

d.PenerapanPerilakuDisiplinAnakUsia5-6TahunOlehIbuBekerja

MenurutAlbertBandura pembelajaran mengenaiperilaku

dapatmelaluipemodelan.“Mostofthebehaviorsthatpeopledisplay

andlearned,eitherdeliberatelyorinadvertently,throughtheinfluence

ofexample“.24Sebagianperilakuyangditunjukkandandiperlihatkan

olehanakbaikdisengajaatautidakdisengajadipengaruhioleh

contohperilakuyangdilakukanolehorangdewasadisekitarnyabaik

orangdewasamelakukannyadengandisengajaatautidakdisengaja.

Sehingga,perilakudisiplinyangdilakukanolehIbubekerjadapat

dilakukandenganpembelajaranmelaluipemodelanjuga.

24AlbertBandura,SocuialLearningTheory,(NewYorkCity:GeneralLearningPress,1971),
h.5
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Dalam pembelajaran melaluipemodelan,terdapatempat

prosespemodelan.

“Inthisformulation,modelingphenomenaaregovernedby
four interrelated subprocesses...Attentional processes,
retention processes,motoric reproduction processes,
reinforcementandmotivationalprocesses.”25

Dalam pemodelanterdapatempatsubprosesdiantaranya,proses

atensional/ memperhatikan,proses retensi,proses reproduksi

motorikdanprosespenguatandanmotivasi. Keempatproses

pemodelansalingberkaitansatusamalain.

Proses yang pertama adalah proses atensional/proses

memperhatikan“Attentionalprocesses.Indeed,modelspresentedin

televisedform aresoeffectiveincapturingattentionthatviewers

learnthedepictedbehaviorregardlessofwhetherornottheyare

givenextraincentivestodoso”.26Prosesmemperhatikanmerupakan

proses dimana modelmenyampaikan sesuatu dalam bentuk

tayanganyangsangatefektifdalammengambilperhatianpenonton

untukmempelajariperilakuyangdigambarkanterlepasdariapakah

merekadiberikansecaraterusmenerusuntukmelakukannyaatau

tidak. ProsesmemperhatikandilakukanolehIbubekerjayang

25Ibid
26Ibid,h.7
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memberikan contoh perilaku disiplin dengan caraefektifuntuk

mengambilperhatian anak usia 5-6 tahun dalam mempelajari

perilakudisiplinterlepasdariapakahanakdiberikancontohterus

menerusuntukmelakukannyaatautidak.

Prosespemodelanyangkeduaadalahprosesretensiatau

pemanggilaningatankembali.“Retentionprocesses.Ifoneisto

reproduceamodel’sbehaviorwhenthelatterisnolongerpresentto

serveasaguide,theresponsepatternsmustberepresentedin

memoryinsymbolicform.”27Jikaseseoranginginmereproduksi

perilakuterakhiryangdilakukanolehmodelyangtidaklagihadir

untukdijadikanpanduan,polaresponsharusditunjukkanmelauli

ingatandalam bentuksimbolis.Jikaanakusia5-6tahuningin

bertindaksepertiyangdilakukanolehIbubekerjanamuntidakada

contohperilakulangsungyangterlihat,makaanakusia5-6tahun

akanmemanggilkembaliingatannyatentangperilakudisiplinyang

dilakukanolehIbubekerja.

Prosespemodelanyangketigaadalahreproduksimotorik.

“Motoricreproductionprocesses.Thethirdcomponentofmodeling

isconcernedwithprocesseswherebysymbolicrepresentations

27Ibid
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guide overt actions.”28Proses reproduksi motorik merupakan

komponenketigapemodelanyangberkaitandenganprosesdimana

representasisimbolismembimbingtindakanterbuka.Maksuddari

reproduksimotorikadalahprosesdimanaingatananakusia5-6

tahuntentangtindakandisiplinIbubekerja mendukungperilaku

disiplinanakusia5-6tahundilingkungansosial.

Prosespemodelan yang keempatadalah penguatan dan

motivasi.“Reinforcementandmotivationalprocesses.Apersoncan

acquire,retain,andpossessthecapabilitiesforskillfulexecutionof

modeledbehavior,butthelearningmayrarelybeactivatedintoovert

performanceifitisnegativelysanctionedorotherwiseunfavorably

received.”29Seseorang dapatmemperoleh,mempertahankan,dan

memilikikemampuan untuk menjalankan perilaku modelyang

terampil,namunperilakuyangditunjukkanmungkinjarangdilakukan

jikamendapatsanksinegatifatautidakditerimadenganbaik.Anak

usia5-6tahundapatmemperoleh,mempertahankandanmemiliki

kemampuanuntukmenjalankantindakandisiplinIbubekerja,namun

perilakudisiplintidakakandilakukanolehanakusia5-6tahunjika

anakmendapatkansanksinegatifatautidakditerimadenganbaik.

28Ibid,h.8
29Ibid
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Berdasarkanprosespembelajaranmelaluipemodelan,maka

dapatdisimpulkan.KesimpulannyaadalahpenerapandisiplinlehIbu

bekerja sangat dipengaruhioleh pemodelan dengan proses

pemberian contohtindakandisiplinolehIbubekerjakepadaanak

usia5-6tahunyangkemudiandiingatdandilakukankembalioleh

anakusia5-6tahuntanpasanksinegatif.
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B.KajianHasil-hasilPenelitianyangRelevan

Kajian hasilpenelitian relevan yang pertama dengan judul

penerapandisiplinanakanakusia5-6tahunpadaIbubekerja,yaitu

keterlibatanIbubekerjadalam perkembanganpendidikananakoleh

MastauliSiregartahun2007dariUniversitasSumateraUtara.Hasildari

penelitiantersebutadalahketerlibatanIbuyangbekerjatidakmembuat

perkembanganpendidikananakterbengkalai.30Berdasarkanpernyataan

tersebut maka dapat disimpulkan bahwa Ibu bekerja tidak

mempengaruhiperkembanganpendidikananakdisekolah.

Kajianhasilpenelitianrelevanyangkeduaberkaitandenganjudul

penerapan disiplin anak anak usia 5-6 tahun pada Ibu bekerja,

yaituexploring the relation ofhars parentaldiscipline with child

emotionalandbehavioralproblemsbyusingmultipleinformantsTahun

2014dariplosone.Hasildaripenelitiantersebutadalah“ourstudy

cofirmedthatevenmildformsofharshparentaldisciplinehave

substantialeffectsonthebehavioraldevelopmentofachild.”31Jika

diterjemahkankedalambahasaIndonesia,penelitiankamimemberikan

pernyataan bahwa bentuk darikekerasan disiplin oleh orangtua

30MastauliSiregar,KeterlibatanIbuBekerjadalamPerkembanganPendidikanAnakVolII
(UniversitasSumateraUtara,2007),h.16
31JoreintjeDMackenbach,AnkPRingoot,dkk.exploringtherelationofharsparentaldisciplinewith
childemotionalandbehavioralproblemsbyusingmultipleinformantsVol9,(PlosOne,2014),h.8
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memilikidampakdalam perkembanganperilakuanak.Berdasarkan

pernyataantersebutmakadapatdisimpulkanbahwabentukdisiplin

melaluikekerasanyangdilakukanolehorangtuaberpengaruhterhadap

perkembangananak.

Kesimpulan dari keduakajian hasil penelitian yang relevan

menyatakanbahwaIbubekerjatidakmempengaruhiperkembangan

belajar anak, namun disiplin melalui kekerasan yang dapat

mempengaruhiperkembangananak.SehinggapolapengasuhanIbu

bekerjadalam menerapkandisiplinpadaanakharusmenghindari

disiplinmelaluikekerasan.Agarperkembangananakmenjadilebihbaik.


